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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana telah kita ketahui, Al-Qur’an® diturunkan langsung oleh
Allah yang Maha Pengasih dan Maha Terpuji. Dengan demikian Al-
Qur’an dapat memecahkan masalah kemanusiaan dalam kehidupan, baik
rohani, jasmani maupun politik. Karena tujuan di turunkan Al-Qur’an
sendiri adalah sebagai petunjuk kepada orang yang beriman.

Ha ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an terdapat pada QS. Al-

Bagarah ayat 185, yang berbunyi:
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“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barang siapa di antara
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu, dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan

'Ahmad Fawaid Dosen IAl Nurul Jadid Paiton Probolinggo Email:
ibnu_fuady@yahoo.com. Jurnal, KRITIK ATAS KRITIK EPISTEMOLOGI
TAfSR M. ABIED AL JABIRI: (Sudi Kritis Atas Madkhal ila al Quran al
Karim).




hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamu ber syukur)”.2

Al-Qur’an mengarahkan manusia menuju jalan kebenaran (lurus),
agar manusia tidak keliru dalam menjalankan aktivitas kehidupannya. Al-

Qur’an adalah kitab yang memberikan penjelasan secara luas.
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“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang
tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang
muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Qur'an) ini, supaya
Rasul itu menjadi saks atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi
atas segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat
dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka
Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong™ .
Menurut a-Maranghi “Berjihadlah pada jalan Allah SWT dengan

jihad yang sebenarnya, dengan hati yang tulus dan ikhlas demi

mendapatkan keridhoan-Nya tanpa berasa takut terhadap celaan orang

yang mencela”.*

Sebagaiman Allah SWTberfirman :
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“Manna’ Khalil Al-Qattan, (Pustaka Lintera Antara Nusa), Qs. Al-Bagarah [2]
:185.

*Q.S. Al-Hajj [22]:78

“Yusuf Qardhawi, Figih Jihad, Alih Bahasa Irfan Maulana Hakim dkk Cet. Ke-1
(Bandung: Mizan, 2010), 15.



“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israel dengan lisan Daud
dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka
dan selalu melampaui batas.” “Mereka satu sama lain selalu tidak
melarang tindakan mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat
buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.”

Selain itu berjihad di jalan Allah juga ialah kamu mengingkari
orang yang menentang agamanya dan memboikot orang yang memusunhi
Allah dan Rasul-Nya. Maka, tiada lagi hubungan tersebut bersama yang

wujud antara kamu dengannya. Disebutkan dalam hadist:
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“Sesungguhnya kekurangan yang mulamula dialami oleh kaum Bani Israil
ialah bilamana seorang lelaki bertemu dengan lelaki lain (dari kalangan
mereka), maka ia berkata kepadanya, «Wahai saudara,bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkanlah dosa yang kamu lakukan itu,
sesungguhnya perbuatan itu tidak halal bagimu.” Kemudian apabilaia
bertemunya pada keesokan hari, maka hal tersebut tidak
mencegahnya untuk menjadi teman makan, teman minum, dan teman
duduknya. Setelah mereka melakukan hal tersebut, maka Allah
memecahbelah hati mereka, sebahagian daripada mereka bertentangan
dengan sebahagian yang lain.”®

Jihad banyak dihubungkan dengan kata a-harb dan al-gazwah.
Padahal, tidak setiap kata jihad itu berarti perang. Jihad merupakan

wacana yang muncul sgak masa awa Islam hingga pada era saat ini.

®Manna’ Khalil Al-Qattan, (Pustaka Lintera Antara Nusa),Q.S. Al-Maidah
[5]:78-79

® (Riwayat Abu Daud dan al-Baihagji). Syeikh Syu’aib al-Arnaut menghukumkan
hadis ini dhaif kerana isnadnya terputus. Abu Ubaidah iaitu Ibn Abdullah bin
Mas’ud - tidak mendengar daripada bapanya, 24.



Namun ada juga sebagian golongan yang menganggap bahwa tidak
selamanya jihad harus dimaknai dengan peperangan dengan menggunakan
senjata tgjam, ada kalanya jihad juga harus diartikan dengan perjuangan
yang lain seperti bidang pendidikan, sosial, ekonomi, budaya dan bidang-

bidang yang lainnya.’

Sisi pentingnya terlihat dari berbaga kejadian yang melanda
manusia, baik aksiaksi peledakan, penculikan, pembajakan, kekerasan, dan

lain sebagainya.

Jihad diartikan dengan makna perjuangan.Dalam Al- Qur’an kata
jihad tidak digunakan dalam berperang, tapi berbicara mengenai kewajiban
semua umat Muslim untuk bekerja dalam jalan Tuhan dengan kata-kata
dan tindakan kepada suatu sikap dalam pemikiran dan hati, menjadi alasan
untuk melakukan perampokan dan kekerasan dan tidak mengusahakan
perdamaian.®

Memang pada hakikatnya jika dirujuk kembali pada kata jihad
dalam Al-Qur’an sebagian dari ayat tersebut ada yang bermakna perang.

Adapun ayat yang manjelaskan tentang Jihad sebagai berikut:
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"Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van
Hoeve, 1996), 10.

®Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar ( Jakarta: Pustaka Panjimas
1982), 172.



“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-
orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah
mereka. Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika
mereka bertobat dan mendirikan salat dan menunaikan zakat, maka
berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”. (Qs.At-Taubah :5)

Jhad menjadi sesuatu yang kontroversia pada saat terjadi
kekisruhan oleh orang muslim di Indonesia yang menghendaki tegaknya
Negara Islam di Indonesia. Kemudian menempatkan dirinya sebagai
pembuat teori untuk melegitimasi tentang permasalahan jihad.Adapun
sebenarnya jihad telah telah menjadi sebuahdiskursus panjang di Negara-

negara barat dalam bentuk pencintraan dan penetapan status makna yang

salah tentang gambaran jihad.

Sebagaimana Allah SWT berfirman:

iy
“ Dan keridaan Allah adalah lebih besar » (At-Taubah, 9:72)

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis sangat tertarik
untuk mengkaji tema tentang “ Antara Perang dan Damai dalam Al-
Qur’an (Studi atas Konsep Jihad dalam Tafsir al-Azhar karya Buya
HAMKA)” , berupaya untuk mengangkat salah satu pemikiran Ulama’
besar Indonesia dalam Tafsir al-Azhar karya Haji Abdul Malik Karim

Amrullah (HAMKA).

B. Rumusan M asalah



Untuk menemukan jawaban dari permasalahan di atas, kajian pokok

masal ah dalam penelitian ini. Diantaranya:
1. Bagaimanapenafsiran HAMKA tentang konsep jihad dalam Tafsir al-
Azhar?

2. Bagaimanarelevans penafsiran terhadap konsep jihad dengan kondisi

Indonesia?

C. Tujuan Pendlitian

Melihat latar belakang serta rumusan masalah diatas, dapat kita

simpulkan tujuan dari penelitian ini antaralain:

1. Untuk mengetahui penafsiran HAMKA tentang jihad dalam Tafsir Al-

Azhar.

2. Untuk mengetahui relevansi penafsiran terhadap konsep jihad dengan
kondisi Indonesa.
D. Manfaat Pendlitian
Manfaat atau kegunaan penelitian, adapun kegunaan yang dari
penelitianini :

1. Memotivas penditi untuk lebih sering membaca dan memahami

konsep Jihad dalam tafisr al-Azhar



2. Médatih pendliti untuk lebih jeli serta membiasakan sikap bijaksana
daam menyikapi suatu problematika hidup yang nantinya juga

berhubungan dengan ayat-ayat Al-Qur’an.

E. Metode Pendlitian

Metode adalah salah satu sarana yang amat penting untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan®’. Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
metode diartikan sebagai carateratur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Kemudian,
untuk pengertian penelitian dijelaskan bahwa penelitian adalah
pemeriksaan yang teliti, atau penyelidikan atau kegiatan pengumpulan,
pengolahan, analisis, dan penygjian data yang dilakukan secara sistematis
dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji Suatu
hipotesis untuk mengembangkan prinsip umum.Beberapa metode yang

penulis pakai dalam penelitian ini diantaranya:
1. JenisPenditian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yang mana
metode penelitian ini bersumber dari paradigma alamiah.® Pendlitian
ini bertujuan mendeskripsikan bentuk pemikiran Prof. DR. Haji Abdul

Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA) mengenai Konsep Jihad

® DR. Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta:
Pustaka Pelgjar,2005), 1.

YAndi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian,(Y ogyakarta: Ar-Ruzz
Media,2016), 56.



yang ditulis pada karya Tafsir al-Azhar. Oleh karenaitu, penelitian ini
dilakukan melaui kajian kepustakaan (library research) dengan objek
utamanya yaitu Tafsir al-Azhar serta buku-buku karangan Prof. Dr.
Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA) dan literatur lain

yang terkait dengan penelitian ini.
2. Pendekatan Penelitian

Terkait dengan penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan
adal ah pendekatan Tafsir. Hal tersebut digunakan karena pendlitian ini
membahas mengenai bentuk penafsiran seorang mufassir Indonesia,

dimana Al-Qur’an sebagal pedomannya selalu relevan dengan zaman.

Istilah pendekatan diartikan sebagai proses dan cara mendekati
suatu objek. Dalam bahasa Arab istilah ini disebut al-ittijah al-fikri
(arah pemikiran), sedangkan dalam bahasa Inggris digunakan kata
approach. Adapun makna pendekatan sebagai cara kerja yaitu
wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang mempelgari suatu

objek dan aspek-aspek dari objek yang dibahas.™*
3. Sumber Data

Karena pendlitian ini berhubungan dengan konsep Jihad menurut
Hamka maka tafsir al-Azhar karangannya menjadi literatur primer

dalam penelitian ini. Sedangkan data sekunder lainnya sebagai bahan

“Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penulisan Tafsir Maudu’i, (Y ogyakarta:al-
Zikra, 2011), 98.



pelengkap dalam penelitian ini diantaranya, beberapa kitab tafsir,
buku keislaman yang berkaitan dengan Konsep Jihad, tulisan-tulisan
ilmiah seperti jurna ilmiah, skripsi dan tesis, serta hal-hal lain yang

terkait dengan pembahasan ataupun penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik mengumpulkan data, peneliti  menggunakan
penelitian kepustakaan (library research), yakni menelaah referens

atau literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan.

5. Teknik Andisis Data

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah:

a. Deduktif, yaitu mencari berbagai macam literatur atau referensi
yang berkaitan tentang konsep jihad. Kemudian memulainya
dengan membahas tentang konsep jihad secara umum.

b. Induktif, yaitu berusaha mengkaji secara khusus Kosep Jihad
daam tafsir a-Azhar karya Buya HAMKA. Kemudian
mengembangkannya kepada berbagai literatur yang berkaitan,
misalnya buku-buku tentang konsep jihad, agar data yang
diperoleh bersifat komprehensif. Jadi, dalam skripsi ini berusaha

men;jelaskan konsep Jihad dalam tafsir HAMKA.

F. Definisi Konsep
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Sebagai langkah antisipasi agar tidak menimbulkan multi interpretas

terhadap judul skripsi, dan sebagai langkah untuk menghindari kekaburan,

penting kiranya untuk memberikan keterangan rinci mengenai istilah yang

kami gunukan, diantaranya:

1

Perang : Permusuhan antara dua negara (bangsa, agama, suku,) 2.
Pertempuran besar bersenjata antara dua pasukan atau lebih
(tentara, laskar, pemberontak, dan sebagainya): tidak lama
kemudian kedua pasukan itu sudah terlibat dalam sengit; 3.
Perkelahian; konflik batu 4. Cara mengungkapkan permusuh,
ideologi bermalaikat, sabung berjuara, pada Tuhanlah yang
menentukan kalah menang. Sedangkan Perang secara istilah
adalah sebuah aksi fisik dan non fisik (dalam arti sempit, adalah
kondis permusuhan dengan menggunakan kekerasan) antara
kelompok yang dipertentangkan. Perang secara purba di maknai
sebagai pertikaian bersenjata. Di era modern, perang lebih
mengarah pada superioritas teknologi dan industri. Hal ini
tercermin dari angkatan perangnya seperti "Barang Siapa
menguasai ketinggian maka menguasai dunia’. sehingga lambat
laun pergeseran ini mendapatkan posisinya, namun secara umum

perang berarti "pertentangan”.*?

Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar ( Jakarta: Pustaka Panjimas
1982), 172.
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2. Damai: tidak ada perang: tidak ada kerusuhan, aman, dalam masa
perindustrian maju pesat; dan tenteram. Sedangkan Damai secara
Istilah adalah “penyesuaian dan pengarahan yang bak dari
seseorang terhadap pada satu pihak dan kepada sesamanya pada
pihak yang lain”. Kedamaian berubah dengan hubungannya
dengan kalimat perdamaian sesuatu keadaan yang tenag dan tidak
memerangi musuh tersebut dan perdamain juga dapat mengakhiri
sebuah peperangan.

3. Jihad: Pengerahan seluruh potensi dalam rangka menangkir
serangan musuh. Dalam hukum Islam, jihad mempunyai ma’na
yang sangat luas, yaitu segala bentuk usaha maksimal untuk
menerapkan garan-garan Islam dan pemberantasan kejahatan
terhadap kejahatan serta kezaliman, baik terhadap pribadi maupun
dalam masyarakat. 2

4. Al-Quran® : Mu’jizat Islam yang kekal yang mukjizatnya selalu
diperkuat oleh kemagjuan ilmu pengetahuan. Diturunkan Allah
kepada Rasulullah, Muhammad SAW untuk mengeluarkan
manusia dari suasana yang gelap menuju yang terang, serta

membimbing mereka kejalan yang lurus. Dan firman Allah yang

3 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru
Von Hoeve, 1994), 315.

¥ Luthviyah Romziana Dosen Institut Agama Islam Nurul Jadid, Probolinggo
romziana@gmail.com PANDANGAN AL-QUR’AN TENTANG MAKNA
JAHILTYAH PERSPEKTIF SEMANTIK.
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diturunkan kepada Muhammad SAW vyang pembacaanya
merupakan suatu ibadah.™

5. Tafsir Al-Azhar : Kitab tafsir tersebut menggunakan bahasa
Indonesia yang mana terbitan Pustaka Panjimas, Jakarta, Cetakan
1, 1982. Sebelum betul-betul masuk kepada tafsir ayat-ayat Al-
Qur’an, sang Mufassir terlebih dahulu memberikan banyak
pembukaan yang terdiri dari: kata pengantar, pendahuluan, Al-
Qur’an, I’jaz Al-Qur’an, Isi Mu’jizat Al-Qur’an, Al-Qur’an Lafaz
dan Makna, Menafsirkan Al-Qur’an, Arahan Tafsir dan itulah
“Tafisr Al-Azhar” dan terakhir Hikmat llahi.

6. Prof. Dr. H. Malik Karim Amrullah: Haji Abdul Malik Amrullah
atau lebih dikenal sebaga HAMKA, lahir 17 Februari 1908 atau
bertepatan dengan 14 Muharram 1326 H di ranah Minangkabau,
Desa Kampong, Molek, Nagari Sungai Batang, di tepian danau
Minanjau, Luhak Agam, Sumatra Barat.'®

G. Pendlitian Terdahulu

Mengenai pembahasan tentang konsep jihad mungkin telah banyak

dibahas dalam kajian-kajian dahulu. Mengenai relevansi penafsiran®’

> Manna’ Khalil Al-Qattan, (Pustaka Lintera Antara Nusa), 554.
1 Badruzzaman Busyairi, Mengenai 100 Tahun Hamka (Jakarta: YPI Al-
Azhar,2008), 1

" Musholli Ready, Dosen Universitas Agama Islan Nurul Jadid Paiton
Probolinggo  Jatim.  Alamat:  Paiton  Probolinggo  Jatim.  E-mail:
mullareza@ymail.com. Jurnal, Arus Baru Kecenderungan Penafsiran
Kontemporer.
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seorang tokoh nusantara yang membahas program kosep jihad dalam

karyatafsirnya.

Kgian pustaka disini, bertujuan untuk mengetahui posisi suatu
karya, dan sebagai bukti keontentikan karya yang menunjukkan tidak

adanya penduplikatan dari karyalain.

Diantara penelitian-penelitian terdahulu yang bertemakan Kosep Jihad

yaitu:

1. Judul: **Jihad Dalam Al-Qur’an” (Studi atas Penafsiran Muhammad
Sa’id Ramadhan al-Buti tentang Jihad) Muhammad Irsyad Ahmad
gelar Magister dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir pada
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.

2. Judul:”’Konsep Jihad ‘Abdullah B. Al-Mubarak dan Jihad Global™
karya Ismail Yahya, Muh. Nashiruddin, Abdul Aziz Dosen Syariah
IAIN Surakarta.Hasi| dari penelitian kepustakaan yang menggunakan
tiga karya Ibnu a-Mubarak baik sumber primer maupun karya lain
yang bertemakan jihad, juga bersumber dari penulis klasik maupun
kontemporer sebagai sumber sekunder. Untuk melihat relevans
pemikirannya tentang jihad dalam konteks sekarang, maka artikel ini
berusaha untuk melihat kemungkinan hubungan pemikiran jihad.

3. Judul: **Pengertian Jihad’Abuya A.R. Sutan Mansur, seorang tokoh
dari Sumatera Barat yang pernah menduduki jabatan Ketua Umum PP

Muhammadiyah tahun 1952-1957, mengartikan jihad dengan "bekerja
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sepenuh hati." Di sini ia tidak memakai istilah "berjuang,” melainkan
"bekerja." Ketika masih menjabat sebagai Ketua PP Muhammadiyah,
ia berusaha membangkitkan semangat kerja warga Muhammadiyah
dengan roh jihad ini, tidak sekadar hanya dengan melontarkan
pandangannya ini lewat pidato-pidatonya sgja, melainkan malahan
melalui kursus-kursus yang mengambil temajihad ini.

Menurut hemat penulis bahwa dapat disimpulkan tema-tema
tersebut belum mengkaji secara mendetail tentang perang dan damai
dalam Al-Qur’an, hanya sebatas kagjian etika dalam perang dan istilah
perang dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, hasil dari penelitian tersebut
di atas sangat diperlukan untuk dijadikan sebagai bahan rujukan untuk

mengembangkan, dan memperkaya hasil penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1

HAMKA menafsirkan makna jihad dalam tafsir a-Azhar mempunyai
beberapa arti di antaranya: jihad berarti kesungguhan memelihara iman dan
tauhid, jihad berarti berjuang menegakkan kalimat Allah, jihad berarti
bekerja keras dan bersungguh-sungguh dan berjuang dengan mengutamakan
tenaga, harta benda, dan kalau perlu jiwa sekalipun, jihad berarti berperang
terhadap kaum musyrikin guna membuktikan apakah kalangan mu'min itu
benar-benar percaya dan tawakka kepada Allah dan sebagainya. Dari arti-
arti tersebut penulis berkesimpulan bahwa, jihad adalah melakukan aktifitas
sesua dengan kemampuan dan keahlian atau bakatnya sendiri sendiri dengan
tulus ikhlas dalam hal kebaikan dan mengharapkan keridaan dari Allah
SWT.

Relevansi konsep jihad dengan Indonesia menurut HAMKA adalah
berjihad agar agama inimaju, jalan Allah tegak dengan utuhnya.
Berjuang dengan mengutamakan tenaga, harta benda, dan kalau perlu
jiwa sekalipun. Kerapkali terjadi kepada seluruh mujahidin (orang
yang berjihad) yang akan pergi berperang itu diminta terlebih dahulu
mengeluarkan pengorbanan harta untuk belanja perang, bahkan alat

senjata yang dibawa pergi berperang hendaklah diusahakan sendiri.

67
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pada bagian ini penulis
memberikan saran kepada semuamahasiswa maupun mahasiswi hendaknya
belgjar baik dengan temennya sehingga dapat mengekuti belgjar jihad. Dan
hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan refrensi untuk penelitian

berikutnya.
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